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S l o k a nj ali 
Re. Wcda 

indro dirghaya caksa.sa a suryam rohayad divi, vi gobhir 
adr im airaya t. 

tuhan yang maha cemerlang menempatkan matahari di 
lang it untuk memungkinkan segu/any a dapat diU hat dan 
mengisi awan-awan dengo11 lim bun an air. 

Yajur \Veda 

adhanta pitaro garbham kumaram puskar asrajam, 
yathcha puroso 'sat. 

Atharwa \Veda 

namaste pnvato napad ya tastapah samuhJSJ mrdaya 
nastanubhyo mayastokebhyaskrdbi. 

Penghormatan kepada-mu,pulra dari (pravat)yang 
tinggi,dari manakah Engkau bersama(Sam-sha) 
mcmanasi (tapas) :bergembiralah pada diri 

'l.'!t ~ ~ ~ ~ "'I ~Sarna Wcda 
~ ~: ~ ~ ~: D murdhanam divo aratim prthivya vaisvanaramrta a 

jatamagni_m, kavimsamrajamatithimjnan amasannab 
patram janayant2 devah. 

~' ~ 'l'f<il ~' I 
1 f<! f<lsom ~ 3<'l itll~!ll<l~<i ~~~~~ 

Wartamologi 

Caranadwaya 

Agni vaisvanara,yang lahir dalam perjalanan yang 
teratur,perantara bumi dan penguasa sorgo Orang 
bijaksana,dia yang tertinggi,lamu manusia,lempal kami 

svayambbuvadyah saptalte manavo bhuritejasab,sve 
sve'ntari s.arvam idam utpadyapuscaraeann. 

Sekarang,ketujulz Manu yang cemerlang ini, ya,g paling 
utama adalah Manu Svayambhu,yang re./ah menjadikan 
dan melmdungi semua ciptaan yang bergerak dan yang 

Carangah 

~ 
maJalah pengemban dharma 
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: anak kembar laki, perempuan dan ada juga 
kembar laki-perempuan (kern bar buncing) Pada 
jaman dahulu anak yang lahir kembar di pandang 
manak salah yang di asingkan dari desa, namun 
sekarang hal ini tidak berlaku lagi karena 
melanggar hak asasi manusia. 

: tajam, banyak benda tajam seperti tombak, keris 
dalam kepercayaan Hindu diyakini bemilai magis 
(kekuatan), bahkan ada hari suci khusus memuja 
benda tajam yang diyakini bersumber dari Bhatara 
Siwa sebagai Hyang Pasupati yaitu har i suci 
tumpek landep. 

Carang 
: cabang pohon, ada kepercayaan mistis pohon 
diyakini sebagai tempat bersemayamnya mahluk 
atau roh halus. Yang biasanya tumbuh pada 
perempatan dan pertigaan jalan seperti pohon 
beringin, pohon kepah, kepuh. Cabang pohon yang 
utama seperti cendanan, cempaka, kayu sakti 
(dadap), majegau digunakan sarana upakara. 

Carca 
: hitungan, dalam Hindu hitungan yang berhubungan 
dengan hari disebu.t jyotisa (perbintangan) dan 
tradisi di Bali disebut wariga dewasa, menyangkut 
hari buruk dan baik (hala-hayu). 
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Bela ·ar Online 
Prioritas Kognitif, Dilema Afektif 

Belajar online atau sering diistilah
kan dengan daring (dalam jaringan) 
merupakan suatu tren baru yang se
dang giat-giatnya dikembangkan dalam 
dunia pendidikan. Konsep e-leaming 
bahkan digadang-gadang sebagai 
suatu inovasi baru di masa mendatang. 
Memang kelihatannya e-learning me
nawarkan berbagai kemudahan dalam 
bela jar. Para siswa tidak perlu datang 
berkumpul di kelas, namun cukup dari 
rumah saja. Cukup bermodalkan 
internet maka pembelajaranpun akan 
terlaksana. Terlebih di tengah pandemi 
Covid-19 membuat teknik pembela
jaran konvensional mengalami ken
dala, sehingga teknik belajar online
pun mau tidak mau menjadi pilihan. 
Beragam aplikasi dimaksimalkan, se
hingga proses bel ajar mengajar tetap 
berjalan. 

Namun mengutip pernyataan dari 
Prof. Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd selaku 
Ketua Umum PGRI menyatakan bahwa 
kecanggihan teknologi tidak akan 
pernah bisa menggantikan peran guru, 
maka pembelajaran online pun pastinya 
memiliki kelemahan. Jika ditinjau kern
bali hakikat dan tujuan pembelajaran, 
maka belajar dan pembelajaran me
rupakan suatu usaha yang dilakukan 
secara sa dar tidak saja dalam upaya 
untuk menumbuhkembangkan kecer
dasan intelegensi, namun juga yang 
tidak kalah pentingnya adalah sebagai 
proses pembentukan karakter (cha
racter building). Melalui proses belajar, 
diharapkan dapat membentuk anak 
didik yang berkarakter religius, akhlak 
mulia, beretika dan berbudi pekerti 
luhur, bermoral, dan berbudaya sesuai 
budaya yang dimiliki dalam komunitas
nya. Menurut Kimble, belajarsebagai 
perubahan yang relatif permanen 
didalam behavior potentiality (potensial 
behavior) yang terjadi sebagai akibat 
dari reinforced practice (praktik yang 
diperkuat). Pertama belajar dapat 
diukur dari perubahan tingkah laku, 
dengan kata lain hasil dari bela jar se
lalu diterjemahkan kedalam perilaku 
atau tindakan yang dapat diamati. 
Setelah menjalani proses belajar, 
pembelajar {Ieamer) akan mampu me
lakukan sesuatu yang tidak bisa me-

reka lakukan sebelum mereka bela jar. 
Kedua, perubahan behavior ini relatif 
permanen; artinya, hanya sementara 
dan tidak tetap. Ketiga, perubahan 
tingkah laku itu tidak te~adi secara lang
sung setelah proses belajar selasai. 
Kendati ada potensi untuk bertindak 
secara berbeda, potensi untuk ber
tindak itu mungkin tidak akan diter
jemahkan kedalam bentuk perilaku se
cara langsung. Keempat, perubahan 
tingkah laku atau potensi (behavior) 
berasal dari pengalaman atau praktik 
(latihan). Kelima, pengalaman atau 
praktik, harus diperkuat; artinya hanya 
respons-respons yang menyebabkan 
penguatanlah yang akan dipelajari. 
Pada esensinya, secara konseptual 
tujuan belajar mengacu kepada tiga 
ranah kemampuan, yakni ranah kog
nitif (kecerdasan/pola pikir), ranah 
afektif (sikap), dan ranah psikomotor 
(keterampilan). Ketiga ranah kemam
puan tersebut hendaknya dilatih dan 
dimaksimalkan secara seimbang. 

Berdasarkan analisis fenomena 
yang terjadi, dapat disimpulkan bahwa 
teknk bel ajar online masih bel urn me
nyentuh ketiga ranah tersebut secara 
berimbang. Belajar secara online masih 
berpusat pada pengembangan aspek 
kognitif, namun belum menyentuh ra
nah afektifdan psikomotor. Hal ini di
sebabkan karena metode tatap muka 
jarak jauh secara daring hanya bisa 
dilakukan dalam rangka menyampai
kan materi pembelajaran. Bela jar online 
belum bisa dilaku kan u ntuk mengontrol 
dan membentuk perilaku (afektiD se
cara rutin dan berkesinambungan. Be
gitu pula dengan bela jar hal-hal yang 
bersifat psikomotorik (keterampilan), 
seperti membuat kerajinan, majejahitan 
dan lainnya. 

Apabila ditinjau dalam perspektif 
Hindu, sesungguhnya perilaku justru 
merupakan hal yang pertama dan 
utama yang wajib dibentuk untuk men
jadikan siswa sebagai insan yang ber
karakter. Mengutip pendapat Endras
wara, dalam membangun kepribadian, 
sikap, dan perilaku, ada dua peran bu
daya yang harus diterapkan, yaitu; 1) 
menyediakan contoh (ing ngarsa sung 
tuladha) agar para pembelajar memiliki 

figur tuntunan, dan 2) diperlukan se
buah kebiasaan (habit) yang mampu 
membangkitkan motivasi pembelajar. 
Dalam membentuk kepribadian , 
umumnya diperlukan latihan-latihan 
dengan tujuan membangun kebia
saan-kebiasaan secara automatis. 

Pembentukan sikap dan karakter 
yang relatif permanen melalui se
rangkaian tindakan-tindakan beha
vioral yang di automatisasi dinyatakan 
dalam kitab Slokantara sloka 12 se
bagai berikut: 

Dagdham dagdham punarapi 
punah kankantiwarnam, ghrstam ghr
stam punarapi punascandanam caru
gandham, chinnam chinnam punarapi 
punasceksudandam sakhandam, 
bhawante' pi prakrtiwirtirjayate notta
manam . 

(Emas tulen, walaupun dipanasi 
dan ditimpa berkali-kali, tetap ce
merlang. Kayu cendana, walaupun di
gosok-gosok berulang kali, tetap me
ngeluarkan bau harum. Satang tebu 
walaupun dipotong-potong dan di
kunyah berulang kali, tetap menge
luarkan rasa manis. Demikianlah ke
baikan yang sejati tidak akan berubah 
walaupun sampai ke akhir zaman.) 

Melalui pemahaman sloka ter
sebut, untuk membangun karakter dan 
kepribadian yang sejati diperlukan pe
ngawasan, pengontrolan, dan tem
paan untuk menguatkan mentalitasnya. 
lnilah yang tidak memungkinkan dilaku
kan jika pembelajaran sepenuhnya 
berbasiskan online. Oleh sebab itu 
pembelajaran berbasis online meru
pakan suatu hal yang dilematis antara 
prioritas membangun kognitif ataukah 
afektif. Jika pembelajaran konvensional 
dipandang lebih mampu menye
imbangkan kedua ranah terse butter
masuk ranah psikomotor, maka pem
belajaran online dapat dijadikan suatu 
variasi dalam pembelajaran, bukan 
dalam tujuan menggantikan sepenuh
nya pola konvensional. Dengan demi
kian, tujuan pembelajaran yang men
cakup aspek afektif, kognitif, dan psiko
motor dapat tercapai secara seimbang 
dalam rangka membentuk manusia ya ng 
OOrkarakter.(Or.PL Satxla Jayendra, MPd.H) 
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Mengurangi resiko penyebaran covid-19 

MASKER BEDAH dan N.-95 
Hanya bagi 

tenaga kesehatan 


